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BAGIAN 1 

GAMBARAN UMUM DOA TRANSFORMASI 

I. Pendahuluan 

 Sebelum masuk dalam pembahasan yang lebih luas, 

perlu dipahami apakah sebenarnya transformasi yang akan 

menjadi fokus tulisan ini. 

 Secara umum kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu 

SHUWDPD� µWransµ� \DQJ� PHQXQMXN� SDGD� WHPSDW� DWDX� ORNDVL.1 

Kata kedua µIormaµ�yang berarti bentuk.2 Jadi dari kedua suku 

kata ini, transformasi dapat diDUWLNDQ� VHEDJDL� µperubahan 

bHQWXNµ�� <DQJ� GLPDNVXGNDQ� GL� VLQL� DGDODK� SHUXEDKDQ� GDUL�

bentuk yang lama pada bentuk yang baru atau sering 

diartikan juga perubahan dari tempat yang lama ke tempat 

yang baru. Perubahan yang terjadi di sini adalah perubahan 

yang bersifat radikal, di mana setelah berubah dari bentuk 

atau tempat yang pertama ke bentuk yang baru, tidak dapat 

lagi berbalik ke tempat yang pertama. 

 Perubahan yang akan menjadi fokus tulisan ini adalah 

perubahan secara rohani. Perubahan ini harus dikerjakan oleh 

kuasa lain. Secara praktis contoh yang jelas adalah 

perubahan dari kepompong menjadi kupu-kupu. Dua makhluk 

yang berbeda sama sekali. Kepompong adalah 

perkembangan dari ulat yang lemah, bodoh, tidak berdaya 

yang hanya mengharapkan kemampuan makhluk yang lain. 

Makhluk yang amat merugikan ini diubah menjadi makhluk 

yang sangat berbeda, yang sangat aktif, sangat giat, bersih, 

yang sangat berguna, sangat menarik perhatian pihak lain 

bahkan dapat melakukan hal-hal yang sangat berguna yang 

tidak dapat dilakukan oleh makhluk lain.  

                                                 
1Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 1070. 
2Ibid., 279. 
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 Secara rohani, perubahan ini terjadi dalam hidup 

manusia yang sebelum diubah oleh Tuhan adalah manusia 

duniawi yang malas, kotor, merugikan yang hanya 

memanfaatkan keadaan makhluk lain, dan tidak dapat 

menghasilkan apa-apa. Tapi berbeda sekali tatkala manusia 

itu diubah, menjadi manusia baru, yang aktif, giat, menarik 

dan dapat berguna bagi orang lain. Inilah manusia yang telah 

didiami oleh Roh Tuhan. Perubahan ini adalah perubahan 

yang dilakukan oleh pribadi Roh Kudus. Manusia rohani inilah 

yang dapat melakukan terobosan dalam hidupnya.  

 Manusia baru inilah manusia yang sangat berguna 

bagi Tuhan, manusia yang dikuasai oleh Roh Kudus, manusia 

yang akan berguna bagi pekerjaan Tuhan terutama untuk 

menolong orang lain, yang belum diubahkan oleh Tuhan, 

kembali menjadi baru. Manusia baru inilah yang menjadi 

manusia yang menjadi sasaran dalam doa transformasi. 

II. Pemahaman Tentang Doa Transformasi 

Setelah memahami apa itu transformasi, akan 

menolong untuk lebih mudah memahami apa itu doa 

transformasi. Doa transformasi adalah doa yang memiliki fokus 

kepada perubahan hidup orang yang didoakan. Kebanyakan 

doa orang Kristen adalah doa yang umum tanpa target 

khusus pada perubahan rohani orang yang didoakan. Dalam 

doa ini, banyak orang Kristen kelihatan rajin dan tekun berdoa 

tapi tanpa target yang jelas. Hal ini merupakan sebuah 

kerugian karena tanpa melihat perubahan dari orang yang 

didoakan.  

Orang itu hanya berdoa. Tuhanlah yang akan 

menggerakkan orang lain untuk melayani dia. Sehingga 

perubahan itu dapat dilakukan oleh orang yang akan 

melayani orang yang didoakan. Mungkin seorang penginjil 

yang diutus Tuhan untuk melayani orang itu atau mungkin 

lewat ibadah yang diikuti. Roh Kudus bekerja dan orang itu 

mengalami perubahan menjadi orang Kristen baru. 

 Doa transformasi pada awalnya adalah pemahaman 

tentang upaya penginjilan yang berlangsung di daerah yang 
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sulit untuk dijangkau. Umumnya untuk memberitakan Injil  selalu 

ada saja tantangan yang sering menjadi penghalang bagi 

berlangsungnya upaya yang mulai ini. Salah satu kendala 

besar adalah melayani mereka yang sulit dan biasanya 

mengancam. Hal inilah yang menyebabkan orang percaya 

semakin takut untuk memberitakan Injil bagi saudara-saudara 

tersebut.  

 Orang Kristen sering lupa bahwa yang membuat orang 

datang kepada Tuhan adalah kuasa Tuhan sendiri yang siap 

bekerja untuk membawa orang percaya pada-Nya. Kuasa itu 

telah disiapkan Tuhan bagi mereka yang percaya. Tuhan Yesus 

sudah berkata��µYesus memanggil kedua belas murid-Nya dan 

memberi kuasa kepada mereka untuk mengusir roh-roh jahat 

dan untuk melenyapkan segala penyakit dan segala 

NHOHPDKDQ�µ� �Mat. 10:1). Selanjutnya Rasul Lukas menulis: 

´7HWDSL�NDPX�DNDQ�PHQHULPD�NXDVD��NDODX�5RK�.XGXV�WXUXQ�NH�

atas kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan 

GL�VHOXUXK�<XGHD�GDQ�6DPDULD�GDQ�VDPSDL�NH�XMXQJ�EXPL�µ��.LV��

1:8).  

Dari kedua catatan ini dapat ditemukan beberapa 

kebenaran antara lain:  

¾ Kepada orang percaya Allah telah berjanji untuk 

memberikan kepada mereka kuasa untuk 

melakukan pelayanan penginjilan yang sulit itu. 

¾ Kuasa ini adalah kuasa dari diri-Nya sendiri yang 

tidak dapat dikalahkan oleh kuasa apapun. 

¾ Perlu dipahami bahwa kuasa ini tidak diberikan 

kepada sembarang orang, hanya kepada orang-

orang khusus. 

¾ Orang khusus yang dimaksudkan adalah murid-

murid-Nya.  

¾ Tidak banyak orang memenuhi syarat untuk 

disebut sebagai murid Yesus. 

Gambaran Umum Doa Transformasi 
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¾ Kriteria murid di sini ditujukan kepada orang Kristen 

yang memiliki hubungan hidup yang sungguh 

dalam Tuhan.  

¾ Salah satu contoh yang dari dalamnya dapat kita 

temukan kualifikasi murid Kristus, ada dalam 

Yohanes 15:1-8. 

¾ Kualifikasi yang terutama adalah: 

1. Mereka memiliki hubungan hidup dengan 

Kristus ² ayat 1-4. 

2. Mereka hidup dalam persekutuan yang intim 

dengan Tuhan ² ayat 4-7. 

3. Kehidupan yang tekun memegang janji 

firman Tuhan adalah syarat mutlak yang 

tidak boleh diabaikan ² ayat 7. 

4. Kehidupan doa yang penuh iman ² ayat 7. 

5. Kehidupan yang selalu berbuah bagi Tuhan ² 

ayat 8.  

¾ Inilah beberapa syarat murid Kristus, yang 

kepadanya dipercayakan Kuasa-Nya untuk 

melakukan semua pekerjaan Allah di bumi.  

1. Kuasa ini berasal dari Roh Kudus yang 

diterima dengan iman tatkala orang sungguh 

percaya pada Yesus ² Kisah Para Rasul 1:8. 

2. Kuasa Roh Kudus inilah yang membuat orang 

Kristen dapat berhasil dalam hidupnya ² 1 

Yohanes 4:4.  

3. Roh Kudus dapat bekerja secara penuh 

terutama tatkala orang sungguh pegang 

janji Tuhan dan berdoa dengan tekun ² 

Yohanes 15:7.  
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4. Kuasa inilah yang dapat melakukan 

transformasi terutama melalui berdoa 

dengan sungguh. 

 Dengan demikian transformasi dapat terjadi bagi para 

pendoa. Orang tidak perlu takut karena hadirnya kuasa ini 

dalam hidupnya. 

 Jadi doa transformasi adalah doa yang memungkinkan 

kuasa Allah bekerja mengubahkan hidup orang yang dalam 

dosa menjadi orang Kristen baru.  

 Mereka yang terlibat sebagai pendoa yang 

mendambakan adanya transformasi perlu memperhatikan 

beberapa hal berikut: 

1. Dia adalah seorang murid Kristus berdasarkan 

Yohanes 15:1-8. 

2. Pendoa transformatif adalah orang yang hidup 

dalam kepenuhan dan pimpinan Roh Kudus ² Kisah 

Para Rasul 1:8. 

3. Orang yang mendoakan orang yang berubah itu, 

tidak memiliki hubungan pribadi dengan yang 

didoakan. Namun kuasa doa yang dibawa 

kepada Tuhan memiliki khasiat untuk pertobatan 

orang itu. 

4. Orang yang berdoa tidak perlu merasa berjasa 

atas pertobatan atau perubahan hidup orang 

yang didoakan sehingga terhindar dari 

kesombongan rohani karena merasa berjasa. 

5. Seorang pendoa transformasi harus sungguh 

menjaga hidupnya agar memiliki transformasi lebih 

dulu sebelum mendoakan orang lain.  

6. Dengan pola kerja ini, orang Kristen sebenarnya 

saling memberkati, tanpa merasa diri lebih baik 

daripada yang lain. 

7. Orang percaya akan bebas melayani dan 

terhindar dari efek negatif yang mungkin bisa 

timbul dari pelayanan terhadap jiwa yang 

terhilang dalam dosa. 

Gambaran Umum Doa Transformasi 
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 Doa transformasi yang dimaksudkan di sini juga ialah 

doa yang berhubungan dengan mengalirnya kuasa Allah 

yang akan mengerjakan perubahan melalui pertobatan 

dalam usaha pekabaran Injil. Doa transformasi ini sangat 

berkaitan dengan upaya penginjilan sebagai tugas orang 

percaya yang tidak sadar banyak diabaikan sampai saat ini. 

Tindakan ini didasarkan pada rasa takut atau resiko yang akan 

dihadapi dalam menyampaikan Injil dari orang percaya 

kepada orang yang belum percaya. Di sisi lain, orang percaya 

lupa bahwa tugas penginjilan yang dapat menyebabkan 

terjadinya transformasi/perubahan adalah akibat pekerjaan 

dari Roh Kudus. Roh Kudus-lah yang akan bekerja untuk 

menggerakkan hati orang yang belum percaya untuk terbuka 

dan datang kepada Tuhan. Kuasa itu terdapat dalam jenis 

doa yang disebut doa transformasi. 

 Namun yang menjadi penekanan di sini, doa 

transformasi adalah upaya penginjilan yang akan 

menyebabkan terjadinya pertobatan/perubahan hidup tetapi 

tanpa adanya hubungan antar pribadi. Jadi pribadi yang 

menginjil dan pribadi yang diinjili tidak saling berhubungan. 

Hubungan ini hanya dikerjakan oleh Tuhan lewat kuasa-Nya 

yang bekerja melalui doa orang yang menginjil/orang Kristen 

dan pertobatan yang dialami oleh orang yang diinjili (orang 

yang terhilang dalam dosa). Secara praktis untuk melihat 

contoh jelas dari doa transformasi adalah teladan orang 

Kristen sejati yaitu orang yang telah mengalami transformasi 

GDUL� µ8lat menjadi Kepompong dan Kepompong menjadi 

Kupu-kupuµ� di mana semua adalah pekerjaan Allah tanpa 

campur tangan manusia. Orang Kristen ini adalah orang yang 

mengalami metamorfosa rohani. Sebuah perubahan radikal 

yang memungkinkan dia menjadi orang Kristen oleh kerja Roh 

Kudus sehingga menjadi orang yang sungguh berfungsi bagi 

perluasaan Kerajaan Allah.  

 Hanya orang Kristen transformasi yang dapat menjadi 

pendoa transformasi karena kuasa metamorfosa yang sudah 

dialaminya akan dapat dialami oleh orang lain. 
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 Sebagai contoh praktis dari doa transformasi ini, penulis 

mengambil kesaksian dari salah satu mahasiswa penulis dalam 

kelas mata kuliah Strategi Pelayanan Penginjilan yang punya 

hati untuk mendoakan daerah asalnya. Ia berdoa bagi 

daerah tersebut dan dia rindu untuk terjadi penginjilan di 

daerah asalnya tetapi dia tidak bisa melakukan hal itu karena 

dia sedang berada di tempat yang jauh dan dia juga kurang 

memiliki kemampuan untuk menginjil. Ia hanya memiliki 

kerinduan untuk pertobatan orang-orang di daerahnya. Tetapi 

dia mengambil keputusan untuk berdoa dengan sungguh 

untuk daerahnya. Ternyata doanya itu yang tentu juga adalah 

doa orang-orang lain di daerahnya, diberkati oleh Tuhan 

dengan cara Tuhan mempersiapkan sebuah acara 

kebangunan rohani di daerah tersebut dan sungguh Roh 

Tuhan bekerja sehingga banyak orang yang bertobat, 

menerima Yesus dan mengalami perubahan dalam hidup 

mereka. 

 Dengan demikian mahasiswa yang disebutkan tadi 

sudah terlibat di dalam upaya doa transformasi yaitu 

penginjilan dan perubahan hidup yang dialami oleh orang-

orang di daerahnya walaupun dia sendiri tidak hadir di sana.  

 Inilah salah satu keunggulan dari doa yang dapat 

mengadakan transformasi dalam penginjilan yang kurang 

dipahami dan banyak diabaikan oleh orang percaya. Kita 

akan lebih memahami kualitas doa ini lewat penjelasan-

penjelasan selanjutnya. 

 Doa transformasi adalah doa yang berfokus pada 

terjadinya transformasi dalam kehidupan manusia, terutama 

perubahan yang bersifat radikal yang terjadi dalam kehidupan 

rohani manusia. Perubahan itulah yang menyebabkan 

manusia dapat memiliki kemampuan yang memungkinkan 

terciptanya hal-hal baru yang membuat hidup mereka lebih 

berguna bagi sesama dan terutama mampu menyenangkan 

Tuhan, seperti apa yang telah dijelaskan sebelum ini. 

 Perubahan ini diakibatkan karakter dosa yang menjadi 

sumber dari sifat-sifat buruk yang menghalangi pertumbuhan 

Gambaran Umum Doa Transformasi 
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yang lebih efektif. Dosa itu adalah karakter kedagingan yang 

sangat tidak berkenan kepada Tuhan. Dosa harus dihilangkan 

dari kehidupan manusia hanya oleh kasih dan kuasa Allah 

yang terbukti dari pengorbanan Kristus di kayu salib. Kesaksian 

Alkitab menyatakan bahwa upaya penghapusan dosa dapat 

dialami lewat upaya pekabaran Injil, yaitu memberitakan 

pengorbanan Tuhan kepada manusia. Upaya ini adalah 

pemberitaan Amanat Agung Tuhan kepada manusia yang 

belum percaya, tetapi tugas ini tidak mudah dilakukan oleh 

semua orang karena pelbagai alasan.  

 Di satu sisi, orang lupa bahwa manusia dapat 

mengalami pengampunan dosa, hanya oleh kuasa Allah 

lewat pekerjaan Roh Kudus. Kuasa Allah dapat diminta lewat 

doa. Dengan begitu doa sebenarnya sarana alias prakarsa 

dasar yang sangat menjanjikan untuk mengalirnya kuasa Allah 

dalam kehidupan manusia. Tidak mungkin salah apa yang 

dikemukakan Tuhan Yesus dalam Matius 9:35-38, bahwa orang 

percaya harus berdoa bila hendak mendapatkan orang yang 

sungguh mengasihi pelayanan penginjilan. 

 Selanjutnya bila berbicara tentang doa, masa kini 

sudah tersedia ratusan buku di pelbagai percetakan atau toko 

buku. Dengan menuliskan buku baru tentang doa, adalah 

sebuah usaha yang nyaris membosankan. Tetapi yang kami 

maksudkan dalam tulisan ini, hal yang berkaitan dengan doa 

khusus yang memiliki kuasa transformasi yang menghasilkan 

pertobatan dan yang membawa perubahan radikal dalam 

kehidupan orang percaya dan gereja. Selain itu untuk 

menciptakan semangat juang yang menggerakkan orang 

untuk dengan antusiasme yang tinggi pada terjadinya 

kemajuan yang akan membawa jiwa berbondong-bondong 

datang pada Tuhan dan diselamatkan. Hal ini berhubungan 

dengan kesaksian Alkitab tentang kualitas pelayanan yang 

tidak bisa ditingkatkan tanpa doa yang sungguh bahkan doa 

peperangan rohani.  
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BAGIAN 2 

TELADAN APLIKATIF DARI DOA TRANSFORMASI 

I. Formasi Kerja Strategis Penentu Pemulihan: Sebuah Analisis 

Sistem Kerja Yang Kondusif Diangkat Dari Teladan 

Keluaran 17:7-16 

1. Pendahuluan 

Terdengar keluhan di sana sini, hal yang menjadi 

rahasia umum, bahwa gereja mengalami kemerosotan yang 

semakin parah sehingga fungsinya sebagai garam dan terang 

semakin tidak terasa pengaruhnya. Ini terjadi di semua sendi 

kehidupan manusia, dan gereja sebagai bagian dari sebuah 

sistem tatanan masyarakat, ikut terjebak ke dalam 

kemerosotan ini. Tidak dapat disangkal, masyarakat dunia 

sedang terperosok ke dalam sebuah sistem global yang 

semakin rapuh. Sebagai insan yang terbeban, tentu hal ini 

tidak boleh dibiarkan, sebaliknya membutuhkan sentuhan 

tangan halus dari hati yang peduli yang mendambakan 

lahirnya sebuah pemulihan yang memadai, bukan hanya bagi 

kesejahteraan manusia tetapi juga yang sesuai porsi Sang 

Pencipta. Sejalan dengan itu, Dr. Andi Lolo, dalam Orasi 

Ilmiahnya yang berjudul Menyikapi Kerapuhan Sistem Sosial : 

Sebuah Pergumulan Teologis Di Sekolah Tinggi Theologia 

Jaffray menulis bahwa�� µ*HMDOD�NHUDSXKDQ�VRVLDO� ini tidak bisa 

kita biarkan melainkan harus disikapi, karena pada akhirnya, 

akibat dan arus tersebut akan menimpa umat manusia 

sebagai anggota dari berbagai sistem kehidupan, baik 

kehidupan ekonomi, sosial, politik dan bahkan tidak terkecuali 

kehidupan sebagai anggota dari komunitas agama.µ3 

Tidak dapat disangkal bahwa kerapuhan sosial yang 

dialami baik dalam lingkup sekuler, terutama dalam lingkup 

                                                 
 3 Orasi Ilmiah dari Dr. Andi Lolo pada saat Wisuda Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffray. 
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